
ABSTRAK
Khitthatun Nafiah. 2009. “Efektivitas Diskusi Kelompok disertai Pemutaran Video terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu tentang Tuberkulosis di Desa Andongrejo Kecamatan Blora Tahun 2009”, Skripsi, Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: I. dr. H. Mahalul Azam, M. Kes., Pembimbing II. Widya Hary Cahyati, S.KM, M.Kes.

Kata Kunci: Diskusi Kelompok, Video, Pengetahuan Tuberkulosis

Di Indonesia, tuberkulosis (TB) merupakan masalah utama kesehatan masyarakat. Menurut Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 1995, TB merupakan penyebab kematian ketiga terbesar setelah penyakit kardiovaskuler dan penyakit saluran pernafasan, dan merupakan nomor satu terbesar dalam kelompok penyakit infeksi. Penemuan pasien merupakan langkah pertama dalam kegiatan program penanggulangan TB. Berdasarkan data TB Puskesmas Blora tahun 2008, kasus TB terbanyak berada di Desa Andongrejo Kecamatan Blora dengan 6 kasus tercatat. Di desa ini belum pernah dilaksanakan penyuluhan TB. Untuk mencegah terjadinya penularan perlu diadakan kegiatan penyuluhan terhadap warga masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas diskusi kelompok disertai pemutaran video dibandingkan diskusi kelompok dengan ceramah terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang tuberkulosis di Desa Andongrejo Kecamatan Blora.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah non-randomized control group pretest-postest design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu di Desa Andongrejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik quota sampling didapatkan 30 responden untuk tiap kelompok. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan tuberkulosis. Analisis data yang digunakan adalah Mann-Whitney.

Dari hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan antara selisih skor pre-test dan post-test pengetahuan TB pada kelompok I (diskusi kelompok disertai pemutaran video) dan II (diskusi kelompok disertai demonstrasi) dengan nilai p = 0,001 lebih kecil dari α (0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah metode diskusi kelompok disertai pemutaran video lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan tuberkulosis daripada metode diskusi kelompok dengan ceramah pada ibu-ibu di Desa Andongrejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora. Melalui penelitian ini diharapkan  pihak Desa Andongrejo turut aktif dalam menyampaikan informasi tentang tuberkulosis melalui kerjasama dengan petugas kesehatan. Serta bagi pihak Puskesmas Blora untuk meningkatkan kegiatan penyuluhan tuberkulosis pada masyarakat, terutama dengan metode diskusi kelompok disertai pemutaran video.
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In Indonesia, tuberculosis (TB) has been the primary public health problem. According to 1995 Household Health Survey (SKRT), TB was the third most fatal cause after cardiovascular and respiratory diseases, and the first most fatal cause in infection disease group. Finding the sufferer (patient) is the first step in the TB Troubleshooting program. Based on the TB data of Blora Puskesmas (Center for Public Health) in 2008, the most TB case was found in Andongrejo Village, Blora District with 6 recorded cases. There had not been any TB counseling held in this village. In order to prevent its contagion, it was necessary to provide the public with counseling. This research aimed to discover the effectiveness of group discussion complemented with video playing compared to group discussion complemented with speech to the increase of mother’s knowledge on tuberculosis in Andongrejo Village, Blora District. 

This research is one of quasi-experimental. The research design used was non-randomized control group pretest-posttest design. The population in this research was all mothers in Andongrejo Village, Blora District, Blora Regency. The sample was taken using quota sampling, and as many as 30 respondents were obtained for each of the groups. The instrument in this research was questionnaire on tuberculosis knowledge. The data analysis used was Mann-Whitney.

From the research result, it was found a significant disparity in differences of pre-test and post-test scores on TB knowledge in groups I (group discussion complemented with video playing) and II (group discussion complemented with demonstration) with p value = 0.001 less than α (0.05). The conclusion of this research was that the method of group discussion complemented with video playing was more effective in increasing the knowledge on Tuberculosis than the one complemented with speech of mothers in Andongrejo Village, Blora District, Blora Regency. It was through this research that the Andongrejo village was expected to get involved actively in delivering information on tuberculosis by coordinating with health department officials. Also, for Blora Puskesmas, it is expected to improve their counseling on tuberculosis for the public, particularly using the method of group discussion complemented with video playing. 
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